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Abstrak  
Laporan  Tugas Akhir dengan Judul ’’ Penerapan Metode EOQ (Economic Order Quantity) 
Untuk Menentukan Persediaan Barang Pada UD. SUMBER LARES” merupakan sistem 
informasi persediaan barang yang dibuat untuk memudahkan karyawan dalam pencatatan dan 
perhitungan stock barang, Sistem yang ini dibuat ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
pegawai dalam membuat  laporan  persedian barang,serta efisiensi dan efektifitas pada 
pencatatan persediaan barang dagang di gudang. Tujuan dari diadakannya penelitian ini 
adalah menerapkan sistem informasi yang menggunakan  bantuan program Visual 
basic.perancangan system yang digunakan mulai dari Contex Diagram,Diagram Alir Data 
(Data Flow Diagram/DFD),ERD (Entity Relationship Diagram),Perancangan Sistem Basis 
Data,Implementasi Tabel,Normalisasi Data,Diagram Entity Relationship (Diagram E-
R).Beberapa analisa data yang diperlukan akan mengahasilkan sebuah sistem informasi 
menentukan persedian barang yang diperlukan sebuah perusahan dalam membuat membuat 
laporan-laporan yang diperlukan ,serta penyimpanan arsip-arsip penting lain.Pada akhir 
sistem menentukan persedian barang,dilakukan evaluasi terhadap proses pengembangan 
sistem.Hal-hal yang belum dilakukan pada pengembangan sistem ini akan diulas pada bagian 
akhir laporan ini 
. 
 
Kata Kunci: Persedian Barang ,Metode EOQ(Economic Order Quantity ) Untuk UD.Sumber 
Lares 
 
Abstract 
Final report with the title '' Implementation Method EOQ (Economic Order Quantity) To 
Determine Inventory At UD. SOURCE LARES "an inventory information system designed to 
facilitate employees in recording and calculation of the stock of goods, which is made of this 
system is expected to improve the performance of employees in reporting inventories, as well 
as efficiency and effectiveness in the recording of merchandise inventory in the warehouse. 
The purpose of this research is to apply information systems which use the Visual Basic 
program.System design that used from Context Diagram, Data Flow Diagrams (Data Flow 
Diagram / DFD), ERD (Entity Relationship Diagram), Database Systems Design, 
Implementation Table, Data Normalization, Entity Relationship Diagram (ER Diagram) 
.Some data analysis required will result in an information system determines the supply of 
goods which is necessary to create a company to make the required reports, as well as the 
storage of other important archives.At the end of the system determines the supply of goods, 
carried out an evaluation of the development process system.This things that have not been 
done on the development of this system will be reviewed at the end of this report. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Pada era globalisasi saat ini setiap 
perusahaan baik itu perusahaan jasa 
maupun perusahaan manufaktur pastilah 
mempunyai tujuan yang sama yaitu 
memperoleh laba atau keuntungan. Tetapi 
untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah 
mudah karena hal itu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya untuk 
menunjang proses persediaan barang. 
Setiap  perusahaan selalu berusaha 
untuk menentukan solusi penyediaan 
barang, untuk keperluan itu terdapat suatu 
metode EOQ (Economic Order Quantity). 
EOQ (Economic Order Quantity) adalah 
jumlah persediaan yang dipesan pada suatu 
waktu meminimalkan biaya persediaan [1]. 
Jika perusahaan tidak terlalu sering 
melakukan pembelian dalam jumlah besar 
(kebalikan dari hal ini adalah pendekatan 
just – in- time), biaya penyimpanan 
persediaan menjadi tinggi karena investasi 
yang cukup besar dalam persediaan. Jika 
pembelian dilakukan dalam jumlah kecil, 
dengan frekuensi pemesanan yang cukup 
sering hal ini dapat mengakibatkan biaya 
pemesanan yang tinggi. Oleh karena itu, 
jumlah optimum yang dipesan pada suatu 
waktu tertentu ditentukan dengan dua 
factor, yaitu biaya penyimpanan dan biaya 
pemesanan. Persediaan barang yang tepat 
sesuai kebutuhan dapat mengefektifkan dan 
mengefisienkan gudang. 
Perusahaan “UD. SUMBER 
LARES” merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang perdagangan. Pada 
saat ini sistem informasi persediaan barang 
“UD. SUMBER LARES” masih dilakukan 
dengan cara pencatatan, perhitungan yang 
menggunakan kalkulator dan sering terjadi 
kehabisan stok barang. Dalam 1 minggu 
pasti ada barang yang kosong sehingga 
pembeli kecewa. Untuk jangka panjang 
kedepan perusahaan ingin menggunakan 
sistem informasi yang menggunakan 
database, pada penggunaan cara pencatatan 
dan penggunaan kalkulator operator harus 
melakukan pencatatan satu persatu barang 
di gudang, sehingga kurang efisien dalam 
penggunaan waktu. Dampak yang akan 
terjadi antara lain bila operator atau 
administrasi gudang barang dagangan salah 
dalam mencatat dapat menimbulkan 
ketidaksesuaian antara stok barang di 
gudang dengan catatan yang ada, hal ini 
dapat menghambat pengadaan barang. Oleh 
karena itu, perusahaan “UD. SUMBER 
LARES” bermaksud menggunakan metode 
EOQ (Economic Order Quantity) untuk 
mendukung perusahaan dalam mengambil 
keputusan, supaya bagian gudang barang 
dapat memaksimalkan kinerjanya. 
Atas dasar pertimbangan hal 
tersebut di atas “UD. SUMBER LARES” 
perlu merancang dan mengembangkan 
sistem informasi yang terkomputerisasi, 
dikarenakan pengolahan data secara 
terkomputerisasi dapat memberikan 
kontribusi yang besar untuk kinerja suatu 
perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan 
kinerja perusahaan. Dengan cara ini 
nantinya diharapkan mampu memberikan 
salah satu alternative masukan pemecahan 
masalah untuk mengatasi kelemahan yang 
terjadi selama ini. Berdasarkan kelemahan 
– kelemahan yang terjadi seperti tersebut 
diatas maka diambil judul “Penerapan 
Metode EOQ (Economic Order Quantity) 
dan Untuk Menentukan Persediaan Barang 
Pada UD. SUMBER LARES” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat 
disimpulkan rumusan permasalahan adalah. 
“Bagaimana mengimplementasi sistem 
informasi yang menggunakan pencatatan 
persediaan barang dagangan dengan 
pendekatan metode EOQ (Economic Order 
Quantity)" 
 
1.3 Batasan Masalah  
Batasan dari masalah yang sudah di  
jelaskan tersebut adalah:  
1. Penelitian dilakukan terhadap gudang 
barang pada “UD. SUMBER LARES”.  
2. Data yang diambil hanya sebatas pada 
stock barang dan diasumsikan 
kebutuhan barang dagangan. 
3. Penelitian hanya dilakukan untuk 
menghitung EOQ.  
4. Perancangan sistem informasi hanya 
sebatas untuk melakukan perhitungan  
EOQ 
5. Pengumpulan data dilakukan setiap 
bulan 2014 
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1.4 Tujuan  
Tujuan dari diadakannya penelitian ini 
adalah menerapkan sistem informasi yang 
menggunakan pencatatan persediaan barang 
dagang di gudang dengan pendekatan 
metode EOQ (Economic Order Quantity). 
Serta untuk mengurangi biaya pemesanan 
barang dagangan dan biaya penyimpanan 
barang, dimana dalam satu periode akan 
dilakukan beberapa kali pemesanan jadi 
biaya yang dikeluarkan untuk biaya 
pemesanan barang dagangan dapat 
dikurangi, hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh keuntungan bagi perusahaan 
akan semakin besar. 
  
1.5 Manfaat  
Manfaat Tugas Akhir ini bagi perusahan  
di UD.SUMBER LARES yaitu :  
1. Membantu perusahaan agar lebih mudah 
dalam pembukuan laporan persediaan 
barang, sehingga dengan penelitian ini 
diharapkan pembukuan yang ada akurat 
atau real dengan apa yang ada di gudang 
dan biaya yang dikeluarkan untuk 
persediaan barang menjadi lebih efisien dan 
efektif. 
2. Membantu untuk melakukan perhitungan 
EOQ untuk menghemat biaya pemesanan 
dan biaya persediaan barang dagang pada 
“UD. SUMBER LARES” 
 
2. METODE  
.  
2.2 Prosedur Pengumpulan Data 
Data yang diambil dengan metode 
wawancara yaitu dengan tanya jawab 
kepada karyawan gudang dan seluruh 
manajemen perusahan  
 
 
  
 
 
2. 4 Metode Economic Order Quantitiy 
Metode manajemen persediaan 
economic order quantity (EOQ) 
digunakan untuk menentukan kualitas 
pesanan persediaan yang meminimalkan 
biaya langsung yaitu penyimpanan dan 
pemesanan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3.2 Implementasi Sistem 
 
1. Halaman input data barang 
 
Gambar 3: Halaman input data barang 
 
 
 
 
 
 
 4 
 
 
2. Halaman Input data supplier 
 
 
Gambar 4: Halaman Input Data 
 
3. Halaman input transaksi pembelian 
 
 
Gambar 5: Halaman input transaksi 
pembelian 
 
 
 
 
 
 
4. Halaman input data penjualan barang 
 
Gambar 6: Halaman input data penjualan 
    
5. Laporan data barang 
 
Gambar 7: Laporan data barang 
 
6. Laporang data supplier 
 
Gambar 8: Laporan data supplier 
 
 
 
 
 
 
 
7. Laporang  pembelian barang 
 
 
 
Gambar 9: Laporan data pembelian barang 
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8. Laporan penjualan barang 
 
 
Gambar 10 Laporan hasil Penjualan 
Barang 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Sistem Informasi yang di usulkan pada 
UD. Sumber Lares dapat mencapai 
efektifitas dan efisiensi dalam pencatatan 
persediaan barang. Dimana dalam 
pengolahan datanya yang nantinya akan 
mempermudah manajer dalam mengambil 
keputusan, langkah yang harus dilakukan 
yang pertama masukkan data yang 
diperlukan dimana data tersebut nantinya 
akan diolah dengan  EOQ (Economic Order 
Quantity) yang menghasilkan informasi. 
Dari hasil pengolahan menggunakan 
metode tersebut akan menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan manajer untuk 
mengambil keputusan. Seperti permintaan 
jumlah barang yang efisien, jangka waktu 
untuk pesan kembali, dan titik dimana harus 
malakukan pemesanan kembali 
Dari perhitungan EOQ yang dilakukan 
diperoleh frekuensi pembelian barang UD. 
Sumber Lares bila menggunakan metode 
EOQ adalah untuk kacang 34 kali 
pembelian barang dalam satu periode 2014 
(1 Tahun) yaitu sebanyak 80,08 ball serta 
biaya persediaan barang bila dihitung 
menurut EOQ adalah Rp  143.818.246,15 
dan untuk makaroni 17 kali pembelian 
barang dalam satu periode (1 Tahun) yaitu 
sebanyak 106,09 ball serta biaya persediaan 
barang bila dihitung menurut EOQ adalah 
Rp 48.276.953,46. 
 
4.2 Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, 
peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Perusahaan sebaiknya menerapkan 
kebijakan persediaan barang 
menggunakan metode EOQ untuk 
menunjang kelancaran dalam 
persediaan barang. 
2. Sistem yang telah digunakan saat ini 
sebaiknya diganti menggunakan sistem 
yang lebih terstruktur untuk 
mempermudah dalam pengolahan data 
persediaan barang. 
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